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Abstract. This study aims to examine the effect of taxpayer knowledge, understanding of the self-assessment
system, the level of income of taxpayers and the ease of conducting tax payment systems on awareness of
tax obligations in the small and medium business sector. The sample in this study were 46 respondents who
were recorded in KADIN Bandung. The results in this study were collected through questionnaires that were
processed and analyzed using multiple regression analysis. The method used in determining the sample in
this study is Convenience Sampling. Data quality test used in this research is Pearson Correlation validity
test and reliability test using Cronbach Alpha. To test the hypothesis in this study, researchers used the
adjusted R2 test, F test, and t test. The results of this research data indicate that the taxpayer's knowledge
does not affect the awareness of taxpayers with a significance value of 0.682. And the taxation self
assessment system significantly influences awareness of tax obligations in the small and medium business
sector with a significance value of 0,000.

Keywords: taxpayer knowledge, understanding of the self-assessment system, awareness of
taxpayers.

Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh pengetahuan wajib pajak, pemahaman sistem self
assessment, tingkat penghasilan wajib pajak dan kemudahan dalam melakukan sistem pembayaran
perpajakan terhadap kesadaran kewajiban perpajakan pada sektor usaha kecil dan menengah. Sampel dalam
penelitian ini sebanyak 46 orang responden yang tercatat di KADIN Kota Bandung. Hasil dalam penelitian
ini dikumpulkan melalui kuesioner yang diproses dan dianalisis dengan menggunakan analisis regresi
berganda. Metode yang digunakan dalam penentuan sampel dalam penelitian ini adalah Convenience
Sampling. Uji kualitas data yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji validitas Pearson Correlation dan
uji reliabilitas menggunakan Cronbach Alpha. Untuk uji hipotesis dalam penelitian ini, peneliti
menggunakan uji R? yang sudah disesuaikan, uji F, dan uji t. Hasil data penelitian ini menunjukkan bahwa
pengetahuan wayjib pajak tidak berpengaruh terhadap kesadaran wajib pajak dengan nilai signifikansi 0,682.
Dan sistem self assessment perpajakan berpengaruh secara signifikan terhadap kesadaran kewajiban
perpajakan pada sektor usaha kecil dan menengah dengan nilai signifikansi 0,000. kesadaran kewajiban
perpajakan pada sektor usaha kecil dan menengah dengan nilai signifikansi 0,000.

Kata kunci: Pengetahuan wajib pajak, pemahaman sistem self assessment, kesadaran wajib pajak
A. Pendahuluan

Pajak adalah iuran rakyat kepada kas negara yang dapat dipaksakan berdasarkan
undang-undang dan tidak mendapatkan timbal balik secara langsung. Salah satu peran
pajak bagi negara Indonesia berfungsi sebagai alat penerimaan kas negara dan berfungsi
sebagai alat pengatur kegiatan ekonomi pada masa yang akan datang. Selain itu, peran
pajak juga bertujuan untuk menumbuhkan dan membina kesadaran serta tanggung
jawab warga negara, karena pada dasarnya pajak membiayai pembangunan negara.
Pemungutan pajak bukan hal yang mudah, dikarenakan perlunya peran aktif dari fiskus
dan kesadaran dari wajib pajak. Menurut Kitab Undang-Undang Perpajakan, Indonesia
menganut sistem self assessment yang memberi kepercayaan kepada wajib pajak untuk
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menghitung, menyetor dan melaporkan sendiri pajaknya, sehingga kebenaran
pembayaran pajak tergantung kepada kejujuran dari wajib pajak dalam pelaporan
perpajakannya. Pajak yang dipungut oleh pemerintah digunakan untuk membiayai
pengeluaran yang dilakukan oleh pemerintah.

Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi rendahnya kesadaran wajib pajak
oleh pemilik usaha kecil dan menengah diantaranya adalah rendahnya pendidikan para
pemilik usaha kecil dan menengah, kurangnya sosialisasi peraturan oleh pihak aparatur
pajak dan tingkat kesadaran yang masih rendah dalam melakukan pembayaran pajak.
Ketidaktaatan dalam membayar pajak tidak hanya terjadi pada lapisan pengusaha saja
tetapi pihak fiskus juga tidak taat untuk membayar pajak. Pemungutan pajak memang
bukan suatu pekerjaan yang mudah di samping peran serta aktif dari petugas perpajakan,
juga dituntut kesadaran dari para wajib pajak itu sendiri.

Indonesia menerapkan sistem self assessment yang memberi kepercayaan
terhadap wajib pajak untuk menghitung, menyetor dan melapor sendiri pajaknya,
menyebabkan kebenaran pembayaran pajak tergantung pada kejujuran wajib pajak
sendiri dalam pelaporan kewajiban perpajakannya (Tarjo, 2005:119). Keinginan
pemerintah untuk meningkatkan jumlah wajib pajak dengan tujuan akhir untuk
meningkatkan jumlah penerimaan negara dari pajak, bukanlah pekerjaan yang ringan.
Upaya pendidikan, penyuluhan dan sebagainya, tidak akan berarti banyak dalam
membangun kesadaran wajib pajak dalam melaksanakan kewajiban perpajakannya, jika
masyarakat tidak merasakan manfaat dari kepatuhan membayar pajak. Di sisi lain,
ancaman hukuman yang kurang keras terhadap wajib pajak yang lalai juga
menyebabkan wajib pajak cenderung untuk mengabaikan kewajiban perpajakannya.

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka perumusan masalah
dalam penelitian ini sebagai berikut: “Apakah terdapat pengaruh pengetahuan wajib
pajak dan pemahaman sistem self assessment perpajakan terhadap kesadaran wajib
pajak ?”.

Pajak adalah iuran rakyat kepada kas negara yang dapat dipaksakan berdasarkan
undang-undang dan tidak mendapatkan timbal balik secara langsung. Salah satu peran
pajak bagi negara Indonesia berfungsi sebagai alat penerimaan kas negara dan berfungsi
sebagai alat pengatur kegiatan ekonomi pada masa yang akan datang. Selain itu, peran
pajak juga bertujuan untuk menumbuhkan dan membina kesadaran serta tanggung
jawab warga negara, karena pada dasarnya pajak membiayai pembangunan negara.
Pemungutan pajak bukan hal yang mudah, dikarenakan perlunya peran aktif dari fiskus
dan kesadaran dari wajib pajak. Menurut Kitab Undang-Undang Perpajakan, Indonesia
menganut sistem self assessment yang memberi kepercayaan kepada wajib pajak untuk
menghitung, menyetor dan melaporkan sendiri pajaknya, sehingga kebenaran
pembayaran pajak tergantung kepada kejujuran dari wajib pajak dalam pelaporan
perpajakannya. Pajak yang dipungut oleh pemerintah digunakan untuk membiayai
pengeluaran yang dilakukan oleh pemerintah.

Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi rendahnya kesadaran wajib pajak
oleh pemilik usaha kecil dan menengah diantaranya adalah rendahnya pendidikan para
pemilik usaha kecil dan menengah, kurangnya sosialisasi peraturan oleh pihak aparatur
pajak dan tingkat kesadaran yang masih rendah dalam melakukan pembayaran pajak.
Ketidaktaatan dalam membayar pajak tidak hanya terjadi pada lapisan pengusaha saja
tetapi pihak fiskus juga tidak taat untuk membayar pajak. Pemungutan pajak memang
bukan suatu pekerjaan yang mudah di samping peran serta aktif dari petugas perpajakan,
juga dituntut kesadaran dari para wajib pajak itu sendiri.

Volume 4, No. 2, Tahun 2018



Analisis Pengaruh Pengetahuan Wajib Pajak dan Pemahaman Sistem... | 877

Indonesia menerapkan sistem self assessment yang memberi kepercayaan
terhadap wajib pajak untuk menghitung, menyetor dan melapor sendiri pajaknya,
menyebabkan kebenaran pembayaran pajak tergantung pada kejujuran wajib pajak
sendiri dalam pelaporan kewajiban perpajakannya (Tarjo, 2005:119). Keinginan
pemerintah untuk meningkatkan jumlah wajib pajak dengan tujuan akhir untuk
meningkatkan jumlah penerimaan negara dari pajak, bukanlah pekerjaan yang ringan.
Upaya pendidikan, penyuluhan dan sebagainya, tidak akan berarti banyak dalam
membangun kesadaran wajib pajak dalam melaksanakan kewajiban perpajakannya, jika
masyarakat tidak merasakan manfaat dari kepatuhan membayar pajak. Di sisi lain,
ancaman hukuman yang kurang keras terhadap wajib pajak yang lalai juga
menyebabkan wajib pajak cenderung untuk mengabaikan kewajiban perpajakannya.

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka perumusan masalah
dalam penelitian ini sebagai berikut: “Apakah terdapat pengaruh pengetahuan wajib
pajak dan pemahaman sistem self assessment perpajakan terhadap kesadaran wajib
pajak ?”.

B. Landasan Teori

Menurut Mardiasmo (2006:1) Pajak merupakan iuran rakyat kepada kasnegara
berdasarkan undang-undang perpajakan yang dapat dipaksakan dengan tidak
mendapatkan imbalan jasa timbal balik yang langsung dapat ditunjukkan dan
digunakan untuk membiayai pengeluaran umum.

Menurut Dudi (2008) Fungsi pajak selain fungsi utility dan fungsi regulerend,
terdapat juga fungsi distribusi kekayaan. Fungsi distribusi kekayaan yaitu fungsi dimana
kelompok yang lebih mampu akan membayar pajak lebih banyak dibandingkan dengan
pajak yang dia bayar.

Teori pemungutan pajak terbagi menjadi lima yaitu: teori asuransi, teori
kepentingan, teori gaya pikul, teori kewajiban mutlak dan teori daya beli.(Erly Suandi,
2005:24)

Undang-undang mengatur dengan tegas hak dan kewajiban wajib pajak dalam
satu hukum pajak formal secara jelas. Dinas Pelayanan Pajak menjelaskan mengenai
hak dan kewajiban Wajib Pajak, antara lain (Dinas Pelayanan Pajak, 2007):

Wajib Pajak adalah orang pribadi atau badan, meliputi pembayar pajak,
pemotong pajak, dan pemungut pajak yang mempunyai hak dan kewajiban perpajakan
sesuai dengan ketentuan peraturan perundang- undangan perpajakan (Primandita
Fitriandi, 2008:3)

Self assessment system adalah sistem pemungutan pajak dimana wajib pajak
harus menghitung, menyetor dan melaporkan jumlah pajak yang terhutang

Suatu sistem pemungutan pajak yang memberi wewenang penuh kepada wajib
pajak untuk menghitung, membayar, dan melaporkan sendiri besarnya utang pajak.
Djuanda dan Lubis (2006:107)

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan

Pada penelitian ini, teknik analisis data yang digunakan untuk pengujian
hipotesis dalam penelitian ini adalah analisis regresi linear berganda. Berikut merupakan
hasil penelitian mengenai pengaruh pengetahuan wajib pajak dan sistem self assessment
terhadap kesadaran wajib pajak yang akan dijelaskan pada tabel berikut :
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Tabel 1. Hasil Analisis Regresi Linear Berganda

Coefficients®
Model Unstandardized Coefficients | Standardized T Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 8.787 4.062 2.163 .036
1 Tingkat Pengetahuan -.122 294 -.091 -413 .682
Self Assessment 1.042] 272 .843 3.837 .000

Pengaruh Kepemilikan saham eksekutif terhadap penghindaran pajak

Hasil uji analisa berganda diperoleh nilai signifikansi kepemilikan saham
eksekutif sebesar 0.072 lebih besar dari nilai alpha @« = 0.05. Hal ini menunjukan bahwa
HI1 ditolak, sehingga dapat di katakan bahwa kepemilikan saham eksekutif tidak
mempunyai pengaruh terhadap penghindaran pajak. . Hal ini berarti bahwa semakin
tinggi atau rendahnya kepemilikan saham eksekutif belum tentu dapat mengurangi
penghindaran pajak. Dengan demikian hasil penelitian ini menemukan bahwa
kepemilikan saham eksekutif tidak berpengaruh terhadap penghindaran pajak. Hal ini
disebabkan oleh sulitnya keputusan penghindaran pajak oleh pemilik saham eksekutif
dalam penelitian ini. Selain itu persentase kepemilikan saham eksekutif dalam penelitian
ini tidak terlalu tinggi yang menyebabkan eksekutif tidak terlalu agresif dalam
pengambilan keputusan penghindaran pajak.

Kepemilikan saham eksekutif akan mendorong eksekutif untuk meningkatkan
kinerja perusahaan, salah satunya melalui upaya efisiensi pembayaran pajak yang
berguna untuk meningkatkan kinerja perusahaan dan member manfaat bagi mereka
sendiri. Penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Hanafi dan
Harto (2014) yang menyatakan bahwa kepemilikan saham eksekutif berpengaruh
terhadap penghindaran pajak. Eksekutif akan bersedia melakukan sesuatu jika ia
mendapat keuntungan dari hal tersebut. Tindakan penghindaran pajak dapat
meminimalkan pembayaran pajak, sehingga secara tidak langsung akan berpengaruh
positif terhadap cash flow perusahaan. Hasil penelitian ini sesuai dengan Puspita dan
Harto (2014) menunjukan hasil bahwa kepemilikan saham eksekutif tidak memiliki
pengaruh terhadap penghindaran pajak. Hanafi (2014) mengungkapkan kepemilikan
saham eksekutif diharapkan mampu meningkatkan kinerja perusahaan diantaranya
melalui penghindaran pajak perusahaan sebagai upaya efisiensi pembayaran pajak yang
tidak sesuai dengan hasil penelitian ini.

Pengaruh kompensasi eksekutif terhadap penghindaran pajak

Hasil uji analisa berganda diperoleh nilai signifikansi kepemilikan saham
eksekutif sebesar 0.011 lebih kecil dari nilai alpha a = 0.05. Hal tersebut dapat
disimpulkan bahwa secara statistik kompensasi eksekutif mempunyai pengaruh
terhadap penghindaran pajak. Dengan demikian hasil penelitian ini menemukan bahwa
kompensasi eksekutif berpengaruh terhadap penghindaran pajak.

Kompensasi eksekutif yang berpengaruh terhadap penghindaran pajak
mengindikasikan bahwa tingginya kompensasi eksekutif akan meningkatkan
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penghindaran pajak perusahaan. Hasil sesuai dengan landasan teori yang digunakan
yaitu kepatuhan pajak yang menyatakan pada dasarnya tidak ada wajib pajak yang
secara sukarela membayar pajak. Sehingga wajib pajak akan selalu menentang untuk
menghindari pajak. Kebijakan mengenai efisiensi pajak perusahaan dikendalikan oleh
manajemen di dalam perusahaan tersebut, manajemen yang dimaksud penelitian ini
adalah eksekutif.

Kepatuhan seorang individu akan melakukan suatu tindakan hanya jika ia juga
memperoleh keuntungan dari tindakan tersebut. Untuk itu pemberian kompensasi yang
tepat bagi eksekutif dirasa menjadi cara efektif agar upaya efisiensi pajak perusahaan
dapat tercapai. Hasil ini sesuai dengan penelitian Desai dan Dharmapala (2006) serta
Armstrong et al.(2012) yang menyatakan bahwa kompensasi eksekutif berpengaruh
terhadap penghindaran pajak. Desai dan Dharmapala (2006) berpendapat bahwa
kompensasi yang tinggi dapat memotivasi eksekutif untuk melakukan penghindaran
pajak. Begitu pula dengan Armstrong et al .(2012) yang berpendapat bahwa
pangungkapan kompensasi yang tinggi ditujukan untuk mengurangi beban pajak yang
harus dibayarkan oleh perusahaan.

Pengaruh pengetahuan wajib pajak dan sistem self assessment terhadap kesadaran
wayjib pajak

Hasil pengujian pengetahuan wajib pajak terhadap kesadaran wajib pajak
mempunyai nilai signifikansi 0,0682 > 0,05. Hal ini menunjukan bahwa pengetahuan
wajib pajak tidak berpengaruh terhadap kesadaran wajib pajak.

Hasil pengujian sistem self assessment terhadap kesadaran wajib pajak
mempunyai nilai 0,000 < 0,005. Hal ini menunjukan bahwa sistem self assessment
berpengaruh terhadap kesadaran wajib pajak.

D. Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan dalam penelitian ini, peneliti menyimpulkan beberapa
hasil penelitian sebagai berikut:
1. Pengetahuan wajib pajak tidak berpengaruh terhadap kesadaran wajib pajak.
2. Sistem self assessment perpengaruh terhadap kesadaran wajib pajak Saran

E. Saran

1. Untuk dapat menambahkan variabel independen lainnya, untuk mengetahui
variabel-variabel lain yang dapat mempengaruhi dan memperkuat atau
memperlemah variabel dependen.

2. Untuk menambah jumlah usaha kecil dan menengah serta memperluas wilayah
sampel penelitian, di beberapa daerah lainnya, sehingga dapat diperoleh hasil
penelitian dengan tingkat generalisasi yang lebih tinggi pentagon.

3. Untuk menggunakan data sekunder, seperti di departemen yang lain untuk
memperoleh data yang lebih berkualitas.
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